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LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW 

Struktur Keluarga 

1. Struktur Peran: 

Bagaimana anggota keluarga mendefinisikan peran masing-masing dalam keluarga? 
Apakah ada peran yang khusus atau tanggung jawab tertentu yang dimiliki oleh setiap 
anggota keluarga? 
Bagaimana peran dalam keluarga berkembang seiring waktu? 

 
2. Struktur Nilai: 

Apa nilai-nilai yang dianggap penting oleh keluarga? 
Bagaimana nilai-nilai ini mempengaruhi keputusan dan perilaku keluarga sehari-hari? 
Apakah ada nilai-nilai bersama yang diakui dan diterapkan oleh semua anggota keluarga? 

 
3. Pola dan Proses Komunikasi: 

Bagaimana pola komunikasi di dalam keluarga? Apakah terbuka atau lebih tertutup? 
Bagaimana keputusan dibuat dalam keluarga? Apakah melibatkan diskusi bersama atau 
diambil oleh satu atau beberapa anggota tertentu? 
Bagaimana konflik atau perbedaan pendapat diatasi dalam keluarga? 

 
4. Struktur Kekuasaan: 

Bagaimana kekuasaan didistribusikan dalam keluarga? 
Apakah ada anggota keluarga tertentu yang memiliki peran atau posisi yang lebih 
dominan dalam pengambilan keputusan? 
Bagaimana pengambilan keputusan dan otoritas didistribusikan di antara anggota 
keluarga? 

 
Fungsi Keluarga 

1. Fungsi Ekonomi: 

Pertanyaan: 
Bagaimana keluarga mengatasi dan mengelola tanggung jawab keuangan? 
Apakah ada pembagian kerja yang jelas terkait tanggung jawab keuangan di dalam 
keluarga? 
Bagaimana keluarga membuat keputusan terkait pengeluaran dan pengelolaan sumber 
daya finansial? 
2. Fungsi Sosial: 

Pertanyaan: 
Bagaimana keluarga terlibat dalam komunitas atau lingkungan sosialnya? 
Apakah ada kegiatan atau tradisi keluarga yang melibatkan interaksi sosial? 
Bagaimana keluarga menanggapi dan beradaptasi dengan norma-norma sosial yang 
ada? 
3. Fungsi Psikologis: 

 
Pertanyaan: 
Bagaimana keluarga mendukung perkembangan emosional dan psikologis anggota 



 

keluarga? 

Apakah ada pola komunikasi atau kebiasaan yang mendukung kesejahteraan mental 
anggota keluarga? 
Bagaimana keluarga menanggapi tantangan emosional dan psikologis yang mungkin 
dihadapi? 

Pertanyaan Tambahan untuk Seluruh Fungsi: 

Bagaimana peran anggota keluarga berkontribusi terhadap fungsi-fungsi ini? 
Apakah ada perubahan atau pergeseran dalam pelaksanaan fungsi-fungsi ini seiring 
waktu? 
Bagaimana keluarga mengevaluasi keberhasilan dalam menjalankan fungsi-fungsi ini? 

Pertanyaan Pengembangan: 

Apakah ada ketegangan atau konflik yang muncul dalam menjalankan fungsi-fungsi ini? 
Bagaimana keluarga menanggapi perubahan dalam konteks ekonomi, sosial, atau 
psikologis? 
Bagaimana peran dan tanggung jawab anggota keluarga berubah seiring perkembangan 
keluarga? 


